
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol daun Kayu Ular (S. ligustrina) mengandung minyak atsiri,

terpenoid, alkaloid, saponin dan polifenol sedangkan ekstrak etanol kulit

batang Kayu Ular (S. ligustrina) mengandung minyak atsiri, terpenoid,

alkaloid, saponin, polifenol dan flavonoid.

2. Komponen senyawa kimia yang terkandung di dalam :

a. Ekstrak etanol daun Kayu Ular (S. ligustrina) dipilih empat peak  yang

terpisah dengan waktu retensi 0,35; 2,86; 3,08 dan 3,88 menit. Peak dengan

waktu retensi 0.35 menit berumus molekul : C9H10N2O5, C13H10N2O2,

Cl4H14N2O, dan C9H7ClN2O3. Peak dengan waktu retensi 2.86 menit

berumus molekul : C5H4Cl2N2O, C10H14N2O, dan C8H8O4. Peak dengan

waktu retensi 3.08 menit berumus molekul : C12H18BNO2, C11H21CNO,

C11H7ClN2O, C12H14N2O2 dan C15H12O. Peak dengan waktu retensi 3.88

menit berumus molekul : C12H18N2O, C11H18BNO2, dan C7H4F3NO3.

b. Ekstrak etanol kulit batang Kayu Ular (S. ligustrina) dipilih empat peak

yang terpisah dengan waktu retensi 0.45; 2.09; 3.78; dan 5.74 menit..

Selanjutnya keempat peak dari  ekstrak kulit batang batang Kayu Ular (S.

ligustrina) yakni peak dengan waktu retensi 0.45 menit berumus molekul :



C22H22N2O5, C23H26N2O4 dan C25H22N4O, peak dengan waktu retensi 2.09

menit berumus molekul :C9H8O2, C15H10O7, C15H10O5, C8H6BrN, C7H6O

dan C7H6O3, peak dengan waktu retensi 3.78 menit berumus molekul :

C13H10N4O4, C16H18N2O3, C14H26N2O4, C15H11CiN2O2, dan C10H13BrN2O3,

peak dengan waktu retensi 5.74 menit berumus molekul : C32H27BF4N2O,

dan C35H50N2O5Si.

1.2. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian awal. Identifikasi senyawa aktif dengan

metode Kromatografi Cair-Spektroskopi Massa masih mengganakan sampel ekstrak

kasar. Karena itu, bagi peneliti yang berminat terhadap tumbuhan S. ligustrina, perlu

dilakukan penelitian-penelitian lanjutan :

1. Bila hendak dilakukan verifikasi struktur molekul yang diperoleh dengan

metode Kromatografi Cair-Spektroskopi Massa ini, maka sebaiknya dilakukan

penelitian secara komprehensif.

2. Mengidentifikasi lebih lanjut struktur molekul dan nama senyawa dengan IR

dan NMR untuk menelusuri senyawa tunggal.
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